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Materi  pendidikan Islam merupakan bahan ajar yang bersumber dari Al-Qur‟an 
dan Hadis yang dalam mencapai tujuan proses pembelaiaran baik di sekolah maupun 
di luar sekolah dengan tenggung jawab penyelenggara pendidikan dalam rangka 
tumbuh kembang individu peserta didik menuju kedewasaan menurut ajaran Islam. 
Permasalahan yang terkait dengan materi pendidikan Islam saat ini ialah, materi 
pembelajaran dianggap belum efektif dalam membentuk kepribadian peserta didik 
yang berakhlak mulia. Materi pendidikan Islam  yang belum tepat, baik dalam segi 
penyampaian materi yang harus disampaikan  maupun muatan isi yang ada 
didalamnya menyebabkan semakin merosotnya moral peserta didik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui konsep dasar materi pendidikan Islam dalam kitab 
Minhâj Al-Muslim Karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî. Penelitian ini merupakan 
penelitian kepustakaan, sedangkan dalam pengumpulan datanya menggunakan 
metode dokumentasi yaitu mencari buku-buku ataupun data lainnya yang berkaitan 
dengan pokok pembahasan. Analisis data yang digunakan ialah analisi isi. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep dasar materi pendidikan Islam 
dalam kitab Minhâj Al-Muslim Karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî terdiri dari materi 
tauhid yaitu iman kepada allah, beriman kepada rububiyah Allah, beriman kepada 
uluhiyah Allah atas semua makhluk dari yang pertama hingga yang terakhir, beriman 
kepada para Malaikatnya, beriman kepada kitabullah, beriman kepada para Rasul 
utusan Allah (rasul-rasul allah), beriman kepada kerasulan Muhammad, beriman 
kepada hari akhir, beriman kepada qadha dan qadar, materi ibadah yaitu thaharah 
(bersuci), materi muamalah yaitu perlombaan kendaraan, memanah, dan olahraga 
jasmani dan pikiran. materi akhlak yaitu akhlak sabar dan tegar dalam menghadapi 
gangguan, akhlak bertawakal kepada allah dan bersandar pada diri sendiri, itsar 
(mengutamakan orang lain), akhlak penyayang, akhlak malu, akhlak dermawan, 
akhlak tawadhu (rendah hati). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam harus memiliki dasar materi yang kuat saat 
mempertimbangkan hal-hal yang benar, baik atau diinginkan. Kebanyakan 
manusia menginginkan kebahagiaan keidupan dunia dan akhirat namun 
bingung menentukan jalan kehidupannya sehingga menyebabkan manusia 
menentang ajaran Islam dan menjadikan dunia layaknya surga yang 
sesungguhnya. 
Sejatinya kehidupan dunia bukanlah mencari surga, melainkan 
menjadikan Allah SWT. sebagai tujuan hidupnya serta mencari keridhaannya. 
Untuk mendapatkan ridhanya dibutuhkan usaha dan doa, usaha yang dilakukan 
diantaranya dapat dengan mempelajari materi pendidikan Islam, sebagai 
seorang peserta didik. Pendidikan Islam sangat penting dipelajari dalam 
mengarungi kehidupan dunia dan akhirat, sebab tujuan dari pendidikan islam 
itu sendiri ialah menjadikan mausia yang memiliki kepribadian muslim yang 
tidak hanya memikirkan kebahagiaan dunia saja melaikan mempesiapkan diri di 
kehidupan akhirat kelak yang dimana manusia itu sendiri kekal di dalamnya. 
Sebelum menerapkan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, manusia 
perlu dibekali materi pendidikan Islam guna meminimalisir perilaku-perilaku 
menyimpang yang dilakukannya dan menjadikan tujuan hidup manusia menjadi 
terarah, karena materi merupakan landasan awal dalam penerapan praktik. 
Dalam penelitian ini memuat konsep dasar materi pendidikan Islam. 
Konsep sangat penting bagi ilmu karna didalamnya terdapat penjelasan atau 
ciri-ciri yang sifatnya lebih terperinci.
1
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Dalam pendidikan Islam materi sangat diperlukan guna memberikan 
pengaruh terhadap tercapainy tujuan pendidikan Islam dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. Tanpa adanya materi maka tidak ada bahan yang akan 
diajarkan kepada peserta didik saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Akan banyak manfaat yang kita dapatkan ketika kita mempelajari materi 
pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari, yang dimana salah satunya 
dapat menjadikan diri kita menjadi pribadi yang lebih baik dengan begitu kita 
akan memberikan pengaruh positif kepada orang lain yang berada di sekeliling 
kita. Dalam materi pendidikan Islam tidak hanya membahas hubungan manusia 
dengan manusia tetapi juga membahas hubungan manusia dengan Tuhan, 
dengan dirinya sendiri, dengan alam dan dengan makhluk lainnya. 
Ada beberapa dasar pemikiran mengapa materi pendidikan Islam sangat 
penting untuk diteliti, dengan materi pendidikan Islam kita dapat melihat 
kemampuan individu setiap siswa dan hasil yag didapatinya selama kegiatan 
pendidikan. Seperti halnya membentuk kepribadian siswa  yang berkembang 
akalnya, cerdas, terampil dan berkahlak mulia.  
Dalam kehidupannya seorang muslim selalu mengaitkan tujuan hidupnya 
dan tujuan pendidikannya dengan materi Islam. Pemikirannya terhadap materi 
pendidikan Islam tak hanya dikaitkan dengan aspek-aspek kehidupan yang ada 
disekolah tetapi juga dijadikan pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sehingga materi pendidikan agama Islam telah ikut menjadi landasan moral dan 
etik dalam proses pembentukan jati diri peserta didik.
2
  
Segala sesuatu pasti memiliki permasalahan yang harus dihadapi dan 
dicari solusinya untuk menyelesaikan masalah tercebut, terutama dalam 
pendidikan banyak sekali permasalahan dalam pendidikan yang masih harus 
diselesaikan, misalnya seperti masalah pada materi pendidikan Islam. Jika 
dalam pendidikan tidak disentuh untuk menumbuhkan unsur-unsur kebaikannya 
yang tersembunyi di dalam jiwa, kebaikan itu menjadi kebenciannya, kejelekan 
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menjadi kegemarannya. Maka, akhlak ini mencakup akhlak baik dan akhlak 
buruk, Islam menjadi penyeru pada akhlak yang baik di kalangan kaum 
muslimin untuk menumbuhkan di dalam jiwa mereka, menilai keimanan, 
berbakti terhadap kedua orang tua, menghormati sesama muslim.   
Penulis ingin mengkaji tentang materi yang menjadi masalah dalam 
pendidikan agama islam. Beredar surat Keputusan Mentri Agama (KMA) yang 
menyebutkan kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab tahun 2013 
sudah tak berlaku pada ajaran 2020-2021. Diantara permasalahan yang 
berkaitan dengan materi pendidikan agama islam ialah bahan ajar atau materi 
yang terlalu luas atau terlalu sedikit, terlalu mendalam atau terlalu mendangkal, 
urutan penyajian tidak tepat, dan kompetensi dasar tidak sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta didik.
3
 A umar membenarkan 
adanya keputusan mentri Agama, ia menegaskan bidang pelajaran tersebut tetap 
ada namun ada perbaikan pada substansi materi. 
Dengan adanya isi kurikulum materi pai memiliki banyak sekali cakupan 
didalamnya seperti halnya pada ruang lingkup Al-Qur‟an memiliki 
problematika kurangnya kemampuan siswa dalam membaca dan menulis, pada 
ruang lingkup Al-Hadits memiliki problematika kurangngnya materi hadits 
yang terdapat dalam kurikulum, pada ruang lingkup keimanan/ aqidah materi 
lebih bersifat pendoktrinan,  pada ruang lingkup akhlak materi tidak lengkap, 
pada ruang lingkup fiqih banyaknya materi ajar dan belum seragam dalam 
penyampaian materi materi pembelajaran.
4
 
Dari beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
permasalahan yang terkait dengan materi pendidikan Islam saat ini ialah, materi 
pembelajaran dianggap belum efektif dalam membentuk kepribadian peserta 
didik yang berakhlak mulia. Materi pendidikan Islam  yang belum tepat, baik 
                                                             
3
 Siti Aisyah, Evin Moviyanti, Triyanto, “Bahan Ajar Sebagai Bagian Dalam Kajian 
Problematika Pembelajaran Bahasa Indonsia” dalam Jurnal Salak, Bogor: STKIP Muhammadiyah 
Bogor, Volume 2, Nomor 1, Januari, 2020, h. 62. 
4
 https://www.ustadzsopian.com/2017/11/probematika-pendidikan-agama-islam-di-sekolah-




dalam segi penyampaian materi yang harus disampaikan  maupun muatan isi 
yang ada didalamnya menyebabkan semakin merosotnya moral peserta didik. 
Bagian penting dalam sistem pembelajaran ialah materi pembelajaran, dalam 
konteks tertentu materi pemebelajaran merupakan inti dalam proses 
pembelajaran. Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran 
hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya tujuan dari 
pembelajaran itu sendiri. 
Untuk menyelesaikan permasalahan diatas perlu adanya rambu-rambu 
pemilikan dan pemanfaatan bahan ajar atau atau materi pembelajaran agar dapat 
memilih dan memanfaatkan materi pembelajaran dengan tepat. 
Dengan perkembangnya zaman yang semakin canggih seperti sekarang, 
kitab kuning semakin jauh dari dunia pendidikan, kitab kuning sudah dianggap 
tidak relevan bagi kalangan pendidikan. Padahal dalam dunia pendidikan Islam 
tidak terlepas dari sebuah kitab kuning. Semakin banyak yang meninggalkan 
kitab kuning, maka semakin jauh pula nilai-nilai pendidikan Islam.  
Penulis memilih “Minhâj al-Muslim” karena Minhâj al-Muslim 
merupakan kitab yang menjadi buku pegangan di pesantren-pesantren berisikan 
materi pembelajaran yang sangat lengkap dan sangat mudah dipelajari baik bagi 
para pelajar maupun seseorang yang ingin mempelajari Islam. Minhâj al-
Muslim memuat berbagai pedoman dan aturan aturan yang mecakup segala 
sesuatu yang berkenaan dengan muslim, mulai dari masalah aqidahnya, etika 
(adab) dirinya, keistiqomahan akhlaknya, ibadahnya kepada Allah Swt. dan 
muamalahnya dengan sesama saudaranya. Dalam meriwayatkannya, beliau 
bersandar kepada Al-Qur‟an dan hadis. Kitab ini menggunakan sistematika 
penulisan yang digunakan adalah tematik, yakni penulisannya dari satu bab ke 
bab lain berdasarkan jumlah pokok pembahasan yeng terkandung di dalamnya. 
Kitab ini berisikan materi yang sangat lengkap dan mudah dipelajari, 
kebanyakan kitab lain hanya menjelaskan tentang satu pokok materi saja. 
Penulis memilih tokoh Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî. Pengetahuan yang 




tulis Islam dan ceramah-ceramah. Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî merupakan 
seorang ulama hadis yang zuhud dan terkenal di Madinah.  
Beliau banyak melakukan kunjungan ke barbagai negeri dalam rangka 
dakwah, kajian-kajian agama dan nasihat, ceramah-ceramah umum, risalah-
risalah ilmiyah, dan tidak hanya mencukupkan dinegerinya saja dalam 
menyampaikan kajiannya, akan tetapi beliau berkeliling ke berbagai negara 
menyebarkan dakwah. Beliau sangat lemah lembut dalam memberikan 
penjelasan, dan menafsirkan ayat serta hadis-hadis Nabi Shalllallahu „alaihi 
wasallam maka banyak dari penuntut ilmu dan mahasiswa yang mengelilingi 
dan menyertai beliau untuk mendapatkan ilmunya.
5
 
Sistem pendidikan Islam di Indonesia walaupun milik masyarakat 
Muslim, tetapi menjadi aset Indonesia. Sangat disayangkan jika di negara 
penduduk mayoritas Muslim, tetapi materi pendidikan agama Islam yang 
dimiliki umat Islam terbelakang. Oleh karena itu, pendidikan Islami menjadi 
ukuran mendasar kemajuan umat Islam sehingga perlu dikembangkan materi 




Pemikiran Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî dalam Kitab Minhâj Al-Muslim 
memang sangatlah luas, terdapat banyak sekali materi-materi keagamaan, 
tuntunan dan nilai pendidikan yang dapat diambil hikmahnya kemudian dapat 
ditanamkan di dalam diri kita, sehingga kita mampu menerapkannya demi 
memperbaiki diri menjadi muslim yang mampu bertotalitas dalam setiap sendi 
kehidupan. 
Berangkat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
lanjut untuk mengenai sosok Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî lebih mendalam serta 
kitab Minhâj Al-Muslim karangannya, karena menurut penulis sangat penting  
dalam kehidupan. maka penulis mencoba untuk menyusun skripsi yang 
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berjudul: Konsep Dasar Materi Pendidikan Islam Dalam Kitab Minhâj Al-
Muslim Karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî (1921-2018). 
 
B. Fokus dan Sub Fokus Masalah 
Peneliti memfokuskan masalah pada Konsep Dasar Materi Pendidikan 
Agama Islam Dalam Kitab Minhâj al-Muslim Karya Abû Bakar Jâbir Al-
Jazâ‟irî.  
Adapun sub fokusnya adalah sebagai beriku: 
1. Materi Tauhid  
2. Materi Ibadah. 
3. Materi Muamalah. 
4. Materi Akhlak. 
 
C. Rumusan Masalah 
Masalah merupakan penyimpangan antara yang seharusnya diinginkan 
dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara aturan 
dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksana.
7
 Masalah adalah 
kesenjangan antara harapan akan sesuatu dengan kenyataan yang ada. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep dasar materi 
pendidikan Islam dalam Kitab Minhâj Al-Muslim Karya Abû Bakar Jâbir Al-
Jazâ‟irî? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan akhir dari apa yang diharapkan atau dicapai oleh suatu 
kegiatan.
8
 Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantittatif, Kualitatifdan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 52. 
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mengetahui dan menaganalisis konsep dasar materi pendidikan Islam dalam 
Kitab Minhâj Al-Muslim Karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî. 
2. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat: 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khaazanah 
keilmuan lembaga pendidikan khususnya mengenai konsep dasar 
materi pendidikan Islam dalam kitab Minhâj al-Muslim karya Abû 
Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
masukan bagi para praktisi dalam menyikapi masalah mengenai 
konsep dasar materi pendidikan Islam dalam kitab Minhâj al-
Muslim karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai ialah literatur (kepustakaan). Studi 
pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Dalam penelitian studi pustaka 
setidaknya ada beberapa ciri utama yang penulis perlu perhatikan 
diantaranya: 
a. Penulis atau peneliti berhadapat langsung dengan teks (nash) atau 
data angka, bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan.  
b. Data pustaka bersifat “siap pakai” artinya peniliti tidak terjung 
langsung  kelapangan  karena peneliti berhadapan  langsung dengan 




c. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.9 
Menurut Subagyo penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk 
mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan tindakan 
yang akan diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah.  
Menurut Sukardi studi kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliti 
dengan tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan atau fondasi untuk 
memperoleh dan membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan 
menentukan dugaan sementara.  
Menurut Ibrahim dalam konteks penelitian, kajian kepustakaan 
adalah upaya mencari dan menghimpun dari sumber buku, hasil 
penelitian yang terkait dengan persoalan penelitian yang akan dilakukan, 
baik dalam bentuk penjelasan aspek fokus penelitian maupun untuk 
mempertegas posisi penelitian yang akan dilakukan.
10
  
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivsi, tindakan, dan lain-
lain, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 
alami.
11
 Penelitian ini menggambarkan mengenai materi pendidikan Islam 
dalam Kitab Minhâj al-Muslim karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî. 
2. Sumber Data 
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a. Sumber Data Utama (Primer) 
Sumber data utama yaitu sumber pertama dimana sebuah data 
dihasilkan.
12
 Data primer adalah data yang berisikan informasi  
diperoleh secara langsung atau bisa dikatakan sebagai sumber 
rujukan pokok yang digunakan dalam penelitian.  Adapun data 
primer tentang konsep materi pendidikan Islam  sumber utamanya 
ialah kitab منهاج المسلم, karya 2004 ,ابو بكر الجزائري 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah 
sumber data primer.
13
 Adapun sumber data sekunder dalam 
penelitian ini ialah: 
1) Deden Makbuloh (Pendidikan Agama Islam Arah Baru 
Pengembangan Pengetahuan Ilmu dan Kepribadian di 
Perguruan Tinggi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada  2011) 
2) Yunahar Ilyas (Kuliah Aqidah Islam, Yogyakarta: Lembaga 
Pengkajian dan Pengamalan Islam, 2016) 
3) Yunahar Ilyas (Kuliah Akhlaq, Yogyakarta: Lembaga 
Pengkajian dan Pengamalan Islam, 2000) 
4) Hendi Suhendi (Fiqh Muamalah Membahas Ekonomi Islam 
Kedudukan Harta, Hak Milik, Jual Beli, Bunga Bank dan 
Riba, Musyarakah, Ijarah, Mudanayah, Koperasi, Asuransi, 
Etika Bisnis dan lain-lain, Depok: Rajawali Pers, 2019) 
5) Abdul Rozak, Rosihon Anwar (Ilmu Kalam Edisi Revisi, 
Bandung: CV Pustaka Setia, 2012) 
6) Rusman, Deni Kurniawan, Cepi Riyana, (Pembelajaran 
Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Mengembangkan Profesionalitas Guru, Jakarta: Rajawali 
Pers, 2015) 
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7) Deden Makbuloh, (Pendidikan Islam Dan Sistem Penjaminan 
Mutu Menuju Pendidikan Berkualitas di Indonesia,  Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016) 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik telaah pustaka, 
yaitu dengan mempelajari, menelaah, dan mengkaji bahan pustaka yang 
terhimpun, kemudian mengambil poin-poin penting dari bahan pustaka 
tersebut yang berhubungan dengan objek penelitian.
14
 
Dalam penelitian ini juga menerapkan metode dokumentasi yaitu 
mencari data-data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pokok 
pembahasan, data-data tersebut ialah buku-buku yang berkaitan dengan 
sesuatu yang dibahas dalam penelitian ini. 
4. Teknik Analisa Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami.
15
 Pengolahan data yang penulis lakukan 
adalah dengan mengumpulkan data-data yang relevan dengan penelitian, 
mengklasifikasikan data tersebut ke dalam sub-sub sesuai permasalahan 
yang diteliti. Kemudian menyusun data yang terkumpul menjadi satu 
kesatuan yang sistematis. 
Adapun teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis isi (content analysis). Analisis isi atau content analysis ini adalah 
penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu 
informasi.  
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Tahapan langkah-langkah dalam penelitian analisis isi adalah 
meumuskan pertanyaan penelitian dan hipotesisnya, memilih sumber data 
yang relevan untuk menjawab rumusan masalah, melakukan teknik 
sampling pada sumber-sumber yang telah ditentukan, mencari definisi 
yang mampu menjelaskan teks-teks, pendataan sampel yang telah dipilih 
dan dilakukan pengkodean kemudian diperjelas isi ringkasannya, 
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A. Pengertian Konsep Dasar Materi Pendidikan Islam 
Materi atau sumber belajar dapat diartikan sebagai segala bentuk atau 
segala sesuatu yang ada di luar diri seseorang yang bisa digunakan untuk 




Materi berfungsi memberikan isi dan warna terhadap tujuan pengajaran 
serta memberi petunjuk atas apa yang harus dilakukan oleh guru dan siswa.
18
  
Berdasarkan makna awalnya kurikulum dalam dunia pendidikan diartikan 
sebagai kumpulan mata pelaiaran yang harus ditempuh anak/peserta didik guna 
memperoleh ijazah aau menyelesaikan pendidikan.  
Nana Sudiana mengungkapkan pengertian materi kurikulum yang lebih 
luas dan mendalam sesuai dengan tuntuan perkembangan modem, yaitu progam 
dan pengalaman belajar yang diharapkan dan diformulasikan melalui 
pengetahuan dan kegiatan yang tersusun secara sistematis, diberikan kepada 
siswa/ peserta didik di bauwah tanggung iawab untuk membantu 
pertumbuhan/perkembangan pribadi dan kompetensi sosial anak didik.  
Pendidikan ialah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk 
mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai dan norma yang 
dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat. 
Pendidikan Islam ialah proses penyampaian informasi dalam rangka 
pembentukan insan yang beriman dan bertakwa agar manusia menyadari 
kedudukan, tugas dan fingsinya di dunia ini baik sebagai abdi maupun sebagai 
khalifahNya di bumi, dengan selalu takwa dalam makna memelihara 
hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat dan alam sekitarnya 
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serta bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa, manusia (termasuk 
diinya sendiri), dan lingkungan hidupnya.
19
 
Menurut Omar Muhammad al-Tourny al-Syaibani pendidikan Islam 
memandang materi kurikulum sebagai alat mendidik genensi muda dengan 
baik, menolong  mereka untuk mengembangkan keinginan-keinginan, bakat, 
kekuaan-kekuatan, dan keterampilan yang beragam serta mempersiapkan 
mereka untuk menjadi manusia yang dapat melaksanakan fungsi 
kekhalifahannya di muka bumi.  
Jalaluddin dan Usman Sai menggaris bawahi bahwa kurikulum 
pendidikan  Islam  harus berisi materi untuk pendidikan seumur hidup, sebagai 
realisasi tuntunan  nabi “Tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang kubur”. 
Oleh karena itu menurut mereka, inti materi kurikulum pendidikan Islam adalah 
bahan-bahan, aktivitas dan pengalaman yang mengandung unsur ketauhidan.
20
 
Materi pendidikan Islam ialah materi yang bersumber dari Al-Qur‟an 
yang memuat wahyu Allah SWT. dan al-Hadis yang memuat Sunnah 
Rasulullah yang unsur utama ajarannya ialah akidah, syariah, dan akhlak 
dikembangkan dengan akal pikiran manusia sebagai syarat untuk memenuhi 
tercapainya tujuan pendidikan. 
Materi Pendidikan, menurut Ibnu Maskawaih adalah hal-hal yang wajib 




Dari berbagai uaian di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
materi  pendidikan Islam merupakan bahan ajar yang bersumber dari Al-Qur‟an 
dan Hadis yang dalam mencapai tujuan proses pembelaiaran baik di sekolah 
maupun di luar sekolah dengan tenggung jawab penyelenggara pendidikan 
dalam rangka pertumbuhan dan perkembangan individu peserta didik menuju 
kedewasaan sesuai aiaran Islam. 
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B. Landasan-Landasan Hukum Materi Pendidikan Islam 
Kurikulum sebagai salah satu komponen pendidikan yang sangat berperan 
dalam mengantarkan pada tuiuan pendidikan yang diharapkan, harus 
mempunyai dasar-dasar yang merupakan kekuatan utama yang mempengatuhi 
dan membentuk materi kurikulum. 
Al-syaibany menawarkan dasar-dasar materi kurikulum pendidikan Islam 
itu adalah: 
1. Dasar religi, yakni segala sistem yang ada dalam masyarakat termasuk 
pedidikan, harus meletakkan dasat falsafah, tuiuan dan materi kuikulum 
pada dasat agama Islam dengan segala aspeknya. Dasat agama ini ,dalam 
materi kurikulum pendidikan Islam jelas harus didasarkan pada d-Qur'an 
dan al-Sunnah. 
2. Dasar falsafah, yakni dasar ini membedakan pedoman bagi tuiuan 
pendidikan Islam secare filosofis, sehingga tujuan, isi dan organisasi 
kurikulum mengandung suatu kebenaran dan pandangan hidup dalam 
bentuk nilai-nilai yang diyakini sebagai suatu kebenaran. Landasan 




3. Dasar psikologis, yakni dasar ini memberiken landsan dalam perumusan 
materi kurikulum yang sejalan dengan ciri-ciri perkembengan psikis 
peserta didik, sesuai dengan tahap kematangan dan bakatnya, 
mempethatikan kecakapan pemikiran dan perbedaan perseorangan antara 
satu peserta didik dengan lainnya.  
4. Dasar sosial, yakni dasar ini sebagai landscape bagi kurikulum 
pendidikan Islam yang tercermin pada dasar sosial yang mengandung 
ciri-ciri masyatakat Islam dan kebudayaannya. Baik dari segi 
pengetahuan, cara berpikir dan adat kebiasaan, seni dan sebagainya. 
Sebab tidak ada suatu masyatakat yang tidak berbudaya dan tidak ada 
suatu kebudayaan yang tidak berada pada masyarakat. Kaitannya dengan 
                                                             




materi kurikulum pendidikan Islam sudah tentu materi ini harus mengakar 
terhadap masyatakat, perubahan dan petkembang.
23
 
Dasar-dasar kurikulum di atas dapat dijadikan sebagai landasan atau 
syarat dalam menyusun materi pendidikan Islam. 
 
C. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Islam 
Adapun ruang lingkup materi pendidikan yaitu: 
1. Materi Tauhid  
Aspek pengajaran materi tauhid dalam dunia penddikan Islam pada 
dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Allah SWT 
menciptakan manusia dengan fitrah bertuhan, atau dengan kata lain setiap 
anak manusia dilahirkan sebagai seorang muslim. Rasulullah SAW 
bersabda: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka ibu bapak 
nyalah (yang akan berperan) mengubah anak itu menjadi seorang Yahudi, 
atau Nasrani, atau Majusi” (HR. Bukhari).
24
 
Ilmu kalam biasa disebut dengan beberapa nama, antara lain ilmu 
ushuluddin, ilmu tauhid dan teologi Islam. Disebut Ilmuushuluddin 
karena ilmu ini membahas pokok-pokok agama, disebut karena ilmu ini 
membahas keesaan Allah SWT. Teologi Islammerupakan istilah lain dari 
ilmu kalam, teologi merupakan disiplin ilmu yang berbicara tentang 
kebenaran wahyu, filsafat dan ilmu pengetahuan.
25
 
Secara etimologi (bahasa), aqidah berakar dari kata „aqada-ya‟qidu-
„aqdan-„aqidatan. „Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. 
Setelah terbentuk menjadi „aqidah berarti keyakinan.  (Relevansi antara 
arti kata „aqdan adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam 
hati, bersifat mengikat dan mengandung perjajian. 
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Secara terminologis (istilah), definisi aqidah menurut Hasan al-
Banna “Aqa‟id (bentuk jamak dari aqidah) adalah beberapa perkara yang 
wajib diyakini kebenarannya oleh hati(mu), mendatangkan ketentraman 




Meminjam Sistematika Hasan al-Banna maka ruang lingkup 
pembahasan aqidah adalah: 
a. Ilahiyat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Ilah (Tuhan Alaah) seperti wujud Allah, 
nama-nama dan sifat-sifat Allah. 
b. Nubuwat. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk tentang mukjizat, 
karamat dan lain sebagainya. 
c. Ruhaniyah. Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan metafisik seperti Malaikat, in, Iblis, Roh dan 
lain sebagainya. 
d. Sam‟iyyat. Yaitu pembahsan tentang segala sesuatu yang bisa 
diketahui lewat sam‟i (dalil naqli berupa Al-Qur‟an dan Sunnah) 
seperti alam barzah, akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga 
neraka da lain sebagainya. 
Disamping sistematika di atas, pembahasan aqidah bisa juga 
mengikuti sistematika arkanul iman (beberapa rukun iman) yaitu: 
a. Iman kepada Allah SWT 
b. Iman kepada Malaikat 
c. Iman kepada Kitab-kitab Allah 
d. Iman kepada Nabi dan Rasul 
e. Iman kepada Hari Akhir 
f. Iman kepada Taqdir Allah.27 
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Tauhid sebagai fokus utama pengajaran materi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) artinya bagaimana memperkuat pengajaran tauhid agar 
tumbuh dan berkembang dalam diri pribadi anak didik yang akan menjadi 
tumpuan pengembangan kepribadiannya ke depan.
28
 
Dari pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa bahwa 
akidah dapat diartikan sebagai pegangan hidup seseorang dan materi 
pengajaran keimanan dalam proses belajar mengajar pada aspek 
kepercayaan berlandaskan ajaran agama Islam memuat inti pembahasan 
dari rukun Iman. 
2. Materi Ibadah 
Ibadah menurut bahasa artinya taat, tunduk, turut, ikut dan do‟a. 
29
 
Ibadah bagian penting dan tidak boleh tidak harus diwariskan kepada 
generasi muda Islam. Di lain pihak ibadah merupakan tugas utama bagi 
manusia sebagai abdullah, karena manusia memang diciptakan agar 
mengabdi kepada Tuhan. Manusia setelah memiliki keimanan terhadap 
Tuhan dan menyadari bahwa dia sebagai makhluk atau ciptaan-Nya. 
Allah telah memberikan banyak anugerah, rahmat, nekmat, berkah dalam 
kehidupan ini, untuk itu selayaknyalah dia bersyukur atau berterima kasih 
kepada-Nya melalui ibadah atau pengabdian semata-mata hanya kepada-
Nya. Dia memperhambakan diri hanya satu-satunya kepada Allah, karena 
Allah lah yang paling berhak untuk disembah. Di saat kesadaran diri 
terhadap ibadah ini tumbuh dan berkembang, maka saat itu dia akan 
menjadi terbebas dari perhambaan kepada selain Allah. Jadilah dia 
seorang yang bertauhid dengan murni, maka dia akan menjadi orang yang 
merdeka dan terbebas dari pengaruh sesama.
30
 
Dari pengertian diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
ibadah merupakan sesuatu yang harus dikerjakan oleh umat muslim 
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sebagai wujud bentuk rasa syukur kita kepada Allah SWT atas rahmat 
karunanya atau kenikmatan yang telah diberikan-Nya kepada kita selama 
kita menjalani kehidupan. Ibadah merupakan cara manusia berhubungan 
langsung dengan Tuhan, tidak boleh ditambah-tambah atau dikurangi.. 
Aspek ibadah dikatakan sebagai alat yang digunakan oleh manusia 
dalam rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri kepada Allah. 
Dalam hal ini yang termasuk materi ibadah adalah : 
a. Ibadah  khusus (khassah) yang disebut juga ibadah mahdah 
merupakan ibadah yang ketentuan pelaksanaannya sudah pasti 
ditetapkan oleh Allah  SWT dan dijelaskannoleh Rasulnya. Seperti 
shalat, puasa, zakat, dan haji 
b. Ibadah umum („ammah) yaitu segala perbuatan yang mendatangkan 
kebaikan kepada diri sendiri dan orang lain, dilaksanakan dengan 
niat ikhlas karena Allah SWT. seperti belajar, mencari nafkah, 
menolong susah dan sebagainya.
31
 
Dari pernyataan diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
materi ibadah merupakan materi pengajaran ibadah  yang membahas 
segala bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaanny, tujuannya agar peserta 
didik mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti 
segala bentuk ibadah dan memahami makna dan tujuan pelaksanaan 
ibadah. 
3. Materi Muamalah 
Pengertian muamalah dapat dilihat sari dua segi, pertama dari segi 
bahasa dan kedua dari segi istilah. Menurut bahasa, muamalah  artinya 
saling bertindak, saling berbuat dan saling mengamalkan.  
Menurut istilah, pengertian muamalah dapat dibagi menjadi dua 
macam, yaitu pengertian muamalah dalam arti luas dan muamalah dalam 
arti sempit. Definisi muamalah dalam arti luas dijelaskan oleh para ahli 
sebagai berikut: 
                                                             




Al Dimyati berpendapat bahwa muamalah adalah menghasilkan 
duniawi, supaya menjadi sebab suksesnya masalah ukhrawi. 
Muhammad Yusuf Musa berpendapat bahwa muamalah adalah 
peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti dan ditaati dalam hidup 
bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia. 
Indah berpendapat bahwa muamalah adalah segala peraturan yang 
diciptakan Allah untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia 
dalam hidup dan kehidupan. 
Dari pengertian dalam arti luas di atas, kiranya dapat diketahui 
bahwa muamalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah untuk mengatur 
manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial. 
Sedangkan pengertian muamalah dalam arti sempit (khas) 
didefinisikan oleh para ulama sebagai berikut. 
Menurut Hudlari Byk, muamalah adalah semua akad yang 
membolehkan manusia saling menukar manfaatnya. 
Menurut Idris Ahmad, muamalah adalah aturan-aturan Allah yang 
mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk 
mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang paling 
baik. 
Menurut Rasyid Ridha, muamalah adalah tukar menukar barang 
atau sesuatu yang bermanfaat dengan cara-cara yang telah ditentukan. 
Dari pandangan di atas, kiranya dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan fiqh muamalah dalam arti sempit adalah aturan-aturan Allah yang 
wajib ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam 
kaitannya dengan cara memperoleh dan mengegembangkan harta benda.
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Perbedaan pengertian muamalah dalam arti sempit dengan 
pengertian dalam arti luas adalah dalam cakupannya. Muamalah dalam 
arti luas mencakup masalah waris, maka dalam muamalah dalam 
pengertian sempit tidak termasuk di dalamnya. 
                                                             




Persamaan pengertian muamalah dalam arti sempit dengan 
muamalah dalam arti luas ialah sma sma mengatur hubungan manusia 
dengan manusia dalam kaitan dengan pemutaran harta. 
Sesuai dengan pembagian muamalah, maka ruang lingkup materi 
muamalah juga terbagi dua. Ruang lingkup muamalah yang bersifat 
adabiyah ialah ijab dan kabul, saling meridhai, tidak ada keterpaksaan 
dari salah satu pihak, hak dan kewajiban, kejujuran perdagangan, 
penipuam, pemalsuan, penimbunan dan segala sesuatu yang bersumber 
dari indra manusia yang ada kaitannya dengan peredaran harta dalam 
hidup bemasyarakat. 
Ruang lingkup pembahasa madinah ialah masalah jual beli, gadai, 
jaminan dan tanggungan, pemindahan utang, jatuh bangkrut, perkongsian, 
perseroan harta dan tenaga, sewa menyewa, pemberian hak guna pakai, 
barang titipan, barang temuan, garapan tanah, sewa-menyewa tanah, 
upah, gugatan, sayembara, pembagian kekayaan bers
33
ama, pemberian, 
pembebasan, damai, dan ditambah dengan beberapa masalah mu‟ashirah 
seperti masalah bunga bank, akutansi, kredit dan masalah-masalah baru 
lainnya. 
4. Materi Akhlak 
Secara bahasa (linguistik), kata akhlak berasal dari bahasa arab, 
yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan 
yang berarti al-sajiyah (perangai), al-tabiyah (kelakuan, tabi‟at, watak 




Secara etimologis (bahasa) akhlaq (Bahasa Arab) adalah bentuk 
jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 
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tabiat. Berakar dari kata khalaqa yang berarti menciptakan seakar dengan 
khaliq (pencipta), makhluk (yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). 
Kesamaan akar kata diatas mengisyaratkan bahwa dalam akhlaq 
tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak Khaliq 
(Tuhan) dengan perilaku makhluq (manusia). Atau dengan kata lain, tata 
perilaku seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya baru 
mengandung nilai akhlaq yang hakiki manakala tindakan tersebut 
didasarkan kepada kehendak Khaliq (Tuhan). Dari pegertian etimologis 
seperti ini, akhlak bukan saja tata aturan atau norma perilaku yang 
mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang 
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam 
semesta sekalipun. 
Secara terminologi (istilah) ada beberapa definisi tentang akhlaq. 
Penulis pilihkan tiga diantaranya: 
a. Menurut Imam Al-Ghazali 
Akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbukan 
perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
b. Menurut Ibrahum Anis 
Akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannyalah 
macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan 
pemikiran dan pertimbangan. 
c. Menurut Abdul Karim Zaidan 
Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, 
yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai 
perbuatan baik atau buruk untuk kemudian memilih melakukan atau 
meninggalkannya. 
Ketiga definisi yang dikutip di atas sepakat menyatakan bahwa 
akhlak atau khuluq itu adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, 




memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahululu, serta tidak 
memerlukan dorongan dari luar.
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Dari keterangan diatas jelaslah bagi kita bahwa akhalq itu haruslah 
bersifat konstan, spontan, tidak temporer, dan tidak memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan serta dorongan dari luar. 
Akhlak adalah bagian ajaran Islam yang mengatur tingkah laku 
perangai manusia. Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak dengan, 
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan fikiran.”
36
 
Pendapat yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Ahmad Amin. 
Menurutnya  definisi akhlak adalah: “Sebagian orang membuat definisi 
akhlak, bahwa yang disebut akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. 
Artinya, bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan 
itu dinamakan akhlak.” 
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Secara garis besar akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
sebagai berikut:  
a. Akhlak yang terpuji (alAkhlak al-Karimah/al-mahmudah), yaitu 
akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat 
membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat, 
seperti sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, tawadlu (rendah hati), 
husnudzdzon (berprasangka baik), optimis, suka menolong 
oranglain, suka bekerja keras, dan lainlain.  
b. Akhlak yang tercela (al-Akhlak al-Madzmumah), yaitu akhlak yang 
tidak dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang 
berada dalam lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana 
negatif serta destruktif bagi kepentingan umat manusia, seperti 
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takabbur (sombong), su‟udzdzon (berprasangka buruk), tamak, 
pesimis, dusta, kufur, berkhianat, malas dan lain-lain.
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Dari pengertian diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
yang dimaksud akhalak ialah sikap hidup seseorang sesuai ajaran Islam 
 
D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Kajian tentang konsep materipendidikan agama islam dalam kitab Minhâj 
al-Muslim telah banyak dilakukan, bahkan terdapat beberapa karya ilmiah dan 
buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang dikaji telah memberikan 
kontribusi yang lebih signifikan dalam rangka mengkaji dan memahami 
permasalahan yang dikaji, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif. Diantara karya ilmiah yang mendukung kajian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Restiawan, Adi (2019). Materi Pendidikan Akhlak Dalam Terjemah Kitab 
Minhâj al-Muslim Karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ’irî Dan Relevansinya 
Terhadap Pendidikan Agama Islam Di Indonesia. Dalam penelitian ini 
dapat diketahui bahwa jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian 
library research atau penelitian kepustakaan, sumber data berdasarkan 
sumber primer dan sumber sekunder, sifat penelitian berupa deskriptif 
kualitatif dimana metode yang berusaha menggambarkan objek sesua 
dengan apa adanya. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
materi akhlak yang ada dalam kitab Minhâj al-Muslim relevan dengan 
materi akhlak pada kurikulum 2013 saat ini dapat dilihat dari kesesuaian 
isi, tujuan dan dalil penjelas. Jika ditinjau dari kedua sisi yaitu sisi 
pendidikan Islam dan materi akhlak keduanya, maka penjelasan dari 
materi keduanya sangatlah saling berkaitan satu sama lainnya. 
2. Didik Nursidik, Muhamad (2017). Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam 
Kitab Minhâj al-Muslim Karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ’irî. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada 
                                                             




dalam kitab Minhâj al-Muslim karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ’irîsangat 
relevan apabila diterapkan dalam pendidikan sekarang terutama dalam 
kehidupan pelajar, Tentunya hal-hal tersebut sangat dibutuhkan untuk 
membantu para pelajar yang saat ini masih berakhlak madhmumah 
(jelek), menjadi pribadi yang berakhlakul karimah (baik). Pendidikan 
akhlak dalam kitab Minhâj al-Muslimbisa dibilang sangat praktis dan 
tetap berpegang teguh dengan Al-Qur‟an dan Hadis. Diantara nilai nilai-
nilai pendidikan akhlak yang dapat diterapkan oleh pelajar dalam kitab 
Minhâj al-Muslim penulis kelompokkan menjadi tiga yanki akhlak 
kepada Allah Swt meliputi tawakkal, sabar. Akhlak tehadap diri sendiri 
meliputi memiliki rasa malu, jujur, tawadhu. Serta pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan  meliputi mengutamakan orang lain, kasih sayang 
dan dermawan.  
3. Nailis, Sa‟adah (2019). Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kitab Minhâj 
al-Muslim Karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ’irî. Dari penelitian ini dapat 
diketahui makna pendidikan Islam diartikan sebagai pendidikan yang 
dilaksanakan bersumber dan berdasarkan atas ajaran agama Islam. Ajaran 
Islam bersumber kepada al-Qur‟an dan hadis. Permasalahan penelitian ini 
adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab Minhâj al-
Muslim karya Minhâj al-Muslimdalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
kehidupan sehari-hari pada kitab Minhâj al-Muslim karyaAbû Bakar 
Jâbir Al-Jazâ’irî. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam kitab Minhâj al-Muslim Karya Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ’irîyakni 
nilai i‟tiqadiyah, nilai amaliyah dan nilai khuluqiyah. Nilai i‟tiqadiyah 
meliputi: iman kepada Allah, iman pada rububiyah Allah terhadap segala 
sesuatu, iman pada ketuhanan Allah bagi seluruh makhluk yang paling 
awal hingga yang paling akhir, iman kepada para malaikat, iman kepada 
kitab-kitab Allah, iman kepada para Rasul, iman kepada risalah yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, iman kepada hari akhir, iman 
kepada qadha dan qadar. Nilai amaliyah meliputi: pacuan kuda, lomba 
memanah, olah raga dan pikiran. Sedangkan nilai khuluqiyah meliputi: 
Akhlak kepada Allah SWT, Akhlak terhadap manusia dan Akhlak 




pendidikan Islam dalam kitab Minhâj al-Muslim karya Abû Bakar Jâbir 
Al-Jazâ’irîini dapat dijadikan tolak ukur dan diaktualisasikan dalam dunia 
pendidikan Islam secara kongkrit dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
 
Penelitian Adi Restiawan, Didik Nursidik, Sa‟adah Nailis telah 
dipaparkan secara sekilas diatas, dapat diketahui persamaan dengan penelitian 
ini adalah sama-sama membahas tentang Pemikiran Abû Bakar Jâbir Al-Jazâ‟irî 
dalam Kitab Minhâj Al-Muslim. Akan tetapi terdapat perbedaan dalam fokus 
kajiannya dimana dalam penelitian pertama dan kedua membahas tentang nilai-
nilai pendidikan akhlak apakah terdapat relevansi antara nilai-nilia  pendidikan 
akhlak dalam terjemah Kitab Minhâj al-Muslim karya Abû Bakar Jâbir Al-
Jazâ‟irî dengan pendidikan agama Islam, sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan berfokus pada Konsep Dasar Materi Pendidikan Agama Islam Dalam 
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